BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “Studi
Komparasi antara Strategi Problem Solving dengan Strategi Pembelajaran
Inkuiri pada Tingkat Pemahaman Siswa tentang Mata Pelajaran Figih di
Mts. Al-Fatich Benowo Surabaya” dengan mengacu pada rumusan
masalah penelitian dan hasil dari penyajian data serta analisis data yang
terkumpul, maka peneliti menyusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil interview dan observasi menunjukkan
penggunaan metode ceramah di Mts. Al-Fatich Benowo Surabaya
terbilang sering bahkan mendominasi kegiatan pembelajaran di
kelas. Untuk penggunaan strategi problem solving dan strategi
inkuiri masih sangat jarang, dikarenakan siswa yang belum terbiasa
belajar mandiri tanpa bimbingan penuh dari guru. Terkait dengan
proses pembelajaran sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab
V.

2. Tingkat pemahaman siswa tentang mata pelajaran figih yang
disampaikan dengan menggunakan strategi problem solving di
MTs. Al-Fatich Benowo Surabaya tergolong cukup baik. Karena

dilihat dari hasil prosentasenya mencapai angka 37,037%.
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3. Tingkat pemahaman siswa tentang mata pelajaran figih yang
disampaikan dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri di
Mts. Al-Fatich Benowo Surabaya tergolong cukup baik. Karena
dilihat dari hasil prosentasenya mencapai angka 44,44%.

4. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dan dibuktikan
dengan teknik analisis independent sample t test, diperoleh hasil
thitung > tranel (2,965 > 2,0067) dan signifikansi 0,005 < 0,05 yang
berarti Hy ditolak, artinya terdapat perbedaan pemahaman antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi problem
solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi inkuiri. Berdasarkan hasil kesimpulan pada point kedua
dan ketiga, dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi pembelajaran
inkuiri dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa dibandingkan
dengan strategi problem solving. Hasil penelitian tersebut
membuktikan bahwa terdapat perbedaan pemahaman antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi problem
solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
strategi inkuiri, namun perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan.
Hal itu dapat dilihat dari selisih jumlah nilai, rata-rata nilai dan
prosentase pemahaman yang relatif sedikit. Sehingga dapat
disimpulakn bahwa strategi maupun metode memang penting

dalam suatu proses pembelajaran, namun bukan satu-satunya faktor
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yang mempengaruhi pemahaman siswa, ada faktor-faktor lain

yang juga dapat mempengaruhi pemahaman siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa
saran yang diharapkan akan menjadi pertimbangan bagi Mts. Al-Fatich

Benowo Surabaya di dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa

tentang mata pelajaran figih yang akan berpengaruh pada hasil belajar

siswa, yaitu:

1. Saran kepada guru mata pelajaran figih, metode yang digunakan dalam
pembelajaran figih, sebaiknya lebih bervariatif dan tidak selalu
menggunakan metode ceramah. Untuk menghindari kebosanan selama
proses pembelajaran berlangsung. Dan hendaknya lebih diutamakan
menggunakan pendekatan Student Oriented, mengajak peserta didik
untuk ikut aktif dalam pembelajaran serta membiasakan siswa untuk
belajar dan berpikir lebih mandiri.

2. Saran kepada guru Mts. Al-Fatich Benowo Surabaya, hendaknya
menggunakan metode yang lebih bervariatif. Untuk menghindari
kebosanan selama proses pembelajaran, sehingga siswa lebih aktif dan

lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.



